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Abstract  

 

A The Basokek tradition of distributing zakat from agricultural produce in Jorong Supanjang 

is a form of integration between Minangkabau traditional values and Islamic economic 

principles. This study aims to analyze the meaning, value, and relevance of Basokek in the 

context of contemporary Islamic economic distribution. Using a qualitative approach with a 

case study method and interactive analysis by Miles & Huberman, data were collected through 

in-depth interviews with four key informants, field observations, and documentation. The 

results show that Basokek reflects the implementation of the principles of distributive justice 

(al-‘adl), trustworthiness (al-amānah), gratitude (as-syukr), and mutual assistance (ta’awun) 

which are rooted in the teachings of the Qur’an and Sunnah. This tradition also represents the 

implementation of maqashid sharia, especially in safeguarding wealth (hifz al-mal) and social 

life (hifz al-nafs). In a modern context, Basokek has the potential to become a model for 

community-based zakat distribution that aligns with local values and the formal zakat 

institutional system. This research confirms that Islamic economics is not only embedded in 

the formal system but is also deeply rooted in the culture and spirituality of Muslim 

communities. 
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Abstrak  

Tradisi Basokek dalam pembagian zakat hasil pertanian di Jorong Supanjang merupakan 

bentuk integrasi antara nilai adat Minangkabau dan prinsip ekonomi Islam. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis makna, nilai, dan relevansi Basokek dalam konteks distribusi 

ekonomi Islam kontemporer. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

dan analisis interaktif Miles & Huberman, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan empat informan kunci, observasi lapangan, serta dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Basokek mencerminkan implementasi prinsip keadilan distributif (al-

‘adl), amanah (al-amānah), syukur (as-syukr), dan tolong-menolong (ta’awun) yang berakar 

dari ajaran Al-Qur’an dan Sunnah. Tradisi ini juga merepresentasikan penerapan maqashid 

syariah terutama dalam menjaga harta (hifz al-mal) dan kehidupan sosial (hifz al-nafs). Dalam 

konteks modern, Basokek berpotensi menjadi model distribusi zakat berbasis komunitas yang 

selaras dengan nilai lokal dan sistem kelembagaan zakat formal. Penelitian ini menegaskan 

bahwa ekonomi Islam tidak hanya hidup dalam sistem formal, tetapi juga berakar kuat pada 

budaya dan spiritualitas masyarakat Muslim. 
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PENDAHULUAN  

Ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang berlandaskan pada Al-Qur’an, 

Sunnah, ijma’, dan qiyas yang menekankan keadilan distribusi serta kesejahteraan sosial. 

Dalam sistem ini, kekayaan dianggap sebagai amanah Allah yang harus dikelola secara 

produktif dan didistribusikan dengan adil kepada seluruh lapisan masyarakat (Chapra, 1992). 

Tujuan utama ekonomi Islam bukan hanya kemakmuran material, melainkan juga 

keseimbangan spiritual dan sosial melalui mekanisme yang berkeadilan. Salah satu instrumen 

penting dalam mewujudkan keseimbangan tersebut adalah zakat, yang berfungsi sebagai 

sarana redistribusi kekayaan. Melalui zakat, konsep ekonomi Islam menjamin adanya sirkulasi 

harta yang adil agar tidak terpusat pada kelompok tertentu saja. 

Zakat tidak hanya dipahami sebagai kewajiban ibadah individual, melainkan juga 

memiliki fungsi sosial-ekonomi yang strategis dalam memperkuat solidaritas dan 

pemberdayaan umat (Qardhawi, 2000). Dalam konteks ekonomi Islam, zakat berperan sebagai 

alat untuk menciptakan equitable growth, memperkecil kesenjangan, dan menghapus 

kemiskinan struktural. Khususnya dalam sektor pertanian, zakat menjadi instrumen penting 

karena sebagian besar masyarakat Muslim di wilayah pedesaan menggantungkan hidup dari 

hasil bumi. Oleh karena itu, tata kelola zakat pertanian yang baik dapat menjadi pendorong 

pertumbuhan ekonomi mikro dan penguatan ekonomi umat berbasis kearifan lokal. Namun 

dalam praktiknya, pengelolaan zakat pertanian di berbagai daerah masih menghadapi tantangan 

dari sisi kepatuhan, pemahaman fiqih, dan kelembagaan. 

Dalam realitas sosial, zakat pertanian di Indonesia sering dijalankan secara tradisional 

tanpa perhitungan nishab dan haul yang jelas. Banyak masyarakat petani menunaikan 

kewajiban zakat dalam bentuk sedekah hasil panen kepada kerabat, tetangga, atau tokoh agama 

setempat. Pola seperti ini menunjukkan adanya praktik sosial keagamaan yang kuat, namun 

belum seluruhnya sesuai dengan prinsip syariah yang baku. Di sisi lain, fenomena ini juga 

mencerminkan upaya masyarakat untuk mempertahankan keseimbangan sosial melalui nilai 

gotong royong dan kebersamaan. Tradisi tersebut, yang seringkali berbentuk zakat informal, 

menjadi cermin perpaduan antara nilai agama dan budaya lokal yang berkembang dalam 

kehidupan masyarakat pedesaan. 

Masyarakat Minangkabau dikenal dengan filosofi adat basandi syarak, syarak basandi 

Kitabullah, yang menegaskan keterpaduan antara adat dan ajaran Islam. Prinsip ini menjadikan 

setiap praktik sosial dan ekonomi masyarakat selalu dikaitkan dengan nilai keagamaan. Dalam 

kehidupan agraris, masyarakat Minangkabau memiliki tradisi berbagi hasil pertanian yang 

dikenal dengan istilah Basokek. Tradisi ini dilakukan dengan membagikan sebagian hasil panen 

kepada fakir miskin, tokoh agama, atau masyarakat sekitar sebagai bentuk rasa syukur kepada 

Allah. Praktik Basokek menggambarkan integrasi nilai Islam dan adat Minangkabau dalam 

mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan ekonomi berbasis budaya lokal. 

Tradisi Basokek merupakan praktik kearifan lokal yang masih hidup di beberapa daerah 

di Sumatera Barat, termasuk di Jorong Supanjang, Nagari Cubadak. Meskipun bentuknya tidak 

sepenuhnya mengikuti ketentuan fiqih zakat yang baku, Basokek mengandung nilai distribusi 

sosial yang sejalan dengan prinsip zakat dalam Islam. Dalam pelaksanaannya, masyarakat 

membagikan sebagian hasil panen melalui acara Do’a Sudah Tuai atau secara langsung kepada 

masyarakat miskin. Namun, dalam perkembangan sosial modern, tradisi ini mulai mengalami 

perubahan dan penurunan frekuensi pelaksanaan karena berbagai faktor ekonomi dan sosial. 

Fenomena ini menarik untuk ditelaah karena menyangkut perubahan nilai dan pemaknaan 

terhadap ajaran Islam dalam konteks lokal. 



 

 

Salah satu masalah utama dalam praktik Basokek adalah ketidaksesuaian sebagian 

mekanisme pembagian dengan ketentuan syariah mengenai delapan golongan penerima zakat 

(asnaf). Dalam tradisi Do’a Sudah Tuai, misalnya, sebagian hasil zakat dibagikan kepada 

semua tamu yang hadir tanpa membedakan status penerima. Kondisi ini menimbulkan dilema 

antara nilai adat kebersamaan dengan ketepatan syariah distribusi zakat. Selain itu, perubahan 

struktur ekonomi dan menurunnya hasil panen menyebabkan sebagian masyarakat mulai 

meninggalkan praktik ini. Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya analisis mendalam 

terhadap makna, relevansi, dan kesesuaian tradisi Basokek dengan prinsip ekonomi Islam 

kontemporer. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas zakat dalam konteks ekonomi Islam, 

seperti studi oleh Hidayati dan Rahmat (2023) mengenai implementasi zakat pertanian, serta 

Mariko (2023) yang menelaah efektivitas distribusi zakat pertanian di Jorong Supanjang. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan aspek normatif dan kuantitatif 

zakat tanpa menelaah dimensi kultural dan sosial dalam praktiknya. Sementara itu, kajian 

mengenai Basokek sebagai tradisi lokal yang merepresentasikan nilai-nilai ekonomi Islam 

masih sangat terbatas. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian dalam memahami 

Basokek sebagai manifestasi kearifan lokal yang mengintegrasikan adat dan syariat dalam 

praktik ekonomi masyarakat pedesaan.Untuk mengisi kesenjangan tersebut, penelitian ini 

penting dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pemahaman makna dan 

nilai yang hidup di masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 

bagaimana masyarakat memaknai tradisi Basokek sebagai bentuk pengamalan ajaran Islam. 

Melalui wawancara dengan tokoh adat, ulama, pengelola zakat, dan petani, penelitian ini 

berupaya menangkap dinamika sosial dan spiritual dalam pelaksanaan Basokek. Pendekatan 

studi kasus memberikan kesempatan untuk mengungkapkan realitas kontekstual yang tidak 

bisa dijelaskan hanya dengan data kuantitatif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

perspektif baru dalam memahami praktik zakat pertanian berbasis budaya lokal. 

Penelitian ini memiliki relevansi penting dalam pengembangan studi ekonomi Islam 

berbasis kearifan lokal. Secara teoretis, hasil penelitian dapat memperkaya wacana tentang 

penerapan prinsip-prinsip zakat dalam konteks budaya masyarakat agraris. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi lembaga zakat atau pemerintah daerah 

dalam merumuskan strategi distribusi zakat yang kontekstual dan berkeadilan. Selain itu, kajian 

ini memberikan kontribusi pada upaya pelestarian nilai-nilai adat Minangkabau yang sejalan 

dengan ajaran Islam. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjembatani antara adat 

dan syariat, tetapi juga memperkuat integrasi sosial-ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis dan 

memahami praktik Basokek dalam sistem distribusi zakat hasil pertanian di Jorong Supanjang, 

Nagari Cubadak. Tujuan utamanya adalah untuk menggambarkan bentuk dan mekanisme 

pelaksanaan tradisi Basokek, menilai kesesuaiannya dengan prinsip ekonomi Islam, serta 

mengidentifikasi kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan pendekatan 

kualitatif studi kasus, penelitian ini berupaya mengungkap makna sosial dan nilai-nilai 

ekonomi Islam yang terkandung dalam tradisi Basokek. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat 

menjadi model konseptual tentang praktik zakat berbasis kearifan lokal yang relevan dengan 

prinsip keadilan dan kesejahteraan Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang 

berlandaskan pada paradigma konstruktivis. Paradigma ini memandang realitas sosial sebagai 

hasil konstruksi makna yang dibentuk oleh pengalaman, nilai, dan interaksi masyarakat. 

Karena tujuan penelitian ini adalah memahami makna, nilai, dan praktik tradisi Basokek dalam 

konteks ekonomi Islam, maka pendekatan kualitatif dianggap paling tepat. Pendekatan ini tidak 



 

 

bertujuan mengukur fenomena, melainkan menafsirkan secara mendalam bagaimana 

masyarakat Jorong Supanjang memahami dan menjalankan tradisi Basokek sebagai bagian dari 

sistem sosial-ekonomi keagamaan mereka. Melalui pendekatan ini, peneliti berperan sebagai 

instrumen utama yang berinteraksi langsung dengan sumber data untuk memperoleh 

pemahaman yang utuh, kontekstual, dan reflektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Desain penelitian ini menggunakan tipe studi kasus intrinsik, yaitu studi yang fokus 

pada satu kasus tertentu karena keunikannya dan relevansinya terhadap kajian ilmiah (Stake, 

1995). Kasus yang dikaji adalah praktik Basokek dalam distribusi zakat hasil pertanian di 

Jorong Supanjang, Nagari Cubadak, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Lokasi ini 

dipilih secara purposif karena memiliki karakteristik masyarakat agraris yang masih 

mempertahankan tradisi berbasis nilai adat dan syariat Islam. Keunikan Jorong Supanjang 

terletak pada kesinambungan praktik Basokek di tengah perubahan sosial ekonomi masyarakat 

modern, menjadikannya konteks yang ideal untuk mengkaji dinamika hubungan antara adat, 

agama, dan ekonomi Islam. Penelitian dilaksanakan selama bulan Oktober 2025 dengan 

serangkaian observasi lapangan dan wawancara mendalam terhadap para pelaku dan tokoh 

masyarakat. 

Data primer diperoleh langsung melalui wawancara mendalam (in-depth interview), 

observasi partisipatif, dan dokumentasi lapangan. Informan dipilih secara purposive sampling, 

yaitu berdasarkan peran, pengetahuan, dan keterlibatan mereka dalam praktik Basokek. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen lembaga zakat, arsip desa, literatur 

ilmiah, jurnal, dan laporan penelitian terdahulu yang relevan dengan tema ekonomi Islam dan 

tradisi lokal. Pemilihan sumber data ganda ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh dan memperkuat validitas temuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Gambaran Umum Tradisi Basokek dan Konteks Sosial  

Basokek merupakan praktik sosial-religius yang lahir dari perpaduan nilai adat 

Minangkabau dan ajaran Islam. Tradisi ini dilakukan dengan cara memberikan sebagian hasil 

panen kepada fakir miskin, tokoh agama, dan masyarakat sekitar, baik melalui acara Do’a 

Sudah Tuai maupun pembagian langsung. Bagi masyarakat Jorong Supanjang, Basokek bukan 

hanya bentuk zakat pertanian, tetapi juga ekspresi syukur, solidaritas, dan ketaatan terhadap 

nilai keislaman. Tradisi ini menegaskan bahwa keberkahan panen bukan hanya milik pribadi, 

melainkan harus dirasakan bersama oleh seluruh anggota masyarakat. Dalam praktiknya, 

Basokek menjadi instrumen sosial yang menghubungkan aspek spiritual, ekonomi, dan kultural 

dalam satu kesatuan nilai. 

Dalam dua dekade terakhir, praktik Basokek mulai mengalami pergeseran akibat perubahan 

sosial dan ekonomi masyarakat. Menurunnya hasil panen, meningkatnya kebutuhan ekonomi 

rumah tangga, serta pergeseran nilai solidaritas membuat sebagian masyarakat tidak lagi 

melaksanakan tradisi ini secara rutin. Generasi muda yang lebih terpapar pada ekonomi modern 

cenderung melihat Basokek sebagai aktivitas simbolik ketimbang kewajiban sosial-religius. 

Selain itu, munculnya lembaga zakat modern dan sistem administrasi yang lebih formal 

membuat praktik Basokek menghadapi tantangan dalam hal relevansi dan keberlanjutan. 

Walaupun demikian, sebagian masyarakat masih berupaya mempertahankan tradisi ini sebagai 

warisan leluhur yang memiliki nilai spiritual dan sosial yang tinggi. 

Perubahan-perubahan tersebut menjadikan Basokek sebagai fenomena sosial-ekonomi 

yang menarik untuk dikaji secara empiris. Di satu sisi, ia merepresentasikan nilai-nilai ekonomi 

Islam dalam konteks lokal; di sisi lain, ia menghadapi tantangan adaptasi terhadap sistem zakat 



 

 

yang lebih modern dan terstruktur. Penelitian ini memposisikan Basokek bukan semata sebagai 

ritual adat, tetapi sebagai sistem distribusi kekayaan yang memiliki fungsi ekonomi dan 

keagamaan. Dengan memahami konteks sosial Jorong Supanjang, penelitian ini berupaya 

menelusuri bagaimana masyarakat memaknai tradisi tersebut dalam kehidupan ekonomi 

mereka, serta bagaimana praktik Basokek dapat dipahami sebagai implementasi nyata dari 

prinsip keadilan distributif dalam ekonomi Islam. 

 



 

 

Tabel 1. Proses Reduksi Data Hasil Wawancara Empat Informan 

Informan Kutipan / Pernyataan Lapangan Makna / Kode Awal 
Kategori Sub-

Tematik 

Tema Utama (Hasil 

Reduksi) 

1. Bapak Suhatri 

Mariko 

(Cendekiawan 

Lokal) 

“Basokek itu bagian dari rasa syukur. Kalau 

panen bagus, kita bagi hasilnya supaya rezeki 

tambah berkah dan tidak disimpan sendiri.” 

Rasa syukur; kewajiban 

moral; distribusi rezeki 

Spirit religius 

dalam berbagi hasil 

panen 

Makna dan Tujuan 

Basokek 

“Dalam Islam, harta itu amanah. Kalau 

panen bagus, sebagian harus dibagikan agar 

tidak jadi sebab kesenjangan. Itulah semangat 

Basokek.” 

Harta sebagai amanah; 

anti penumpukan 

kekayaan 

Prinsip keadilan 

dan tolong-

menolong 

Nilai-nilai 

Ekonomi Islam 

dalam Basokek 

“Basokek memperkuat ukhuwah, karena 

semua ikut senang kalau ada yang panen.” 

Solidaritas sosial; 

ukhuwah islamiyah 

Ikatan sosial 

melalui berbagi 

Nilai-nilai 

Ekonomi Islam 

dalam Basokek 

2. Bapak Dt. Gindo 

Soik (Tokoh Adat) 

“Dulu kalau habis panen kami buat acara 

Do’a Sudah Tuai. Semua orang datang, ada 

doa bersama, lalu hasil panen dibagi untuk 

masjid, fakir miskin, dan tamu yang hadir.” 

Pembagian hasil; nilai 

gotong royong; kegiatan 

adat-religius 

Mekanisme 

tradisional Basokek 

Praktik dan 

Mekanisme 

Pelaksanaan 

Basokek 

“Sekarang banyak yang tidak adakan lagi, 

karena biaya besar dan hasil panen tidak 

seberapa.” 

Perubahan sosial 

ekonomi; penurunan 

hasil panen 

Pergeseran praktik 

budaya 

Tantangan dan 

Perubahan Sosial 

“Kalau orang tidak basokek, dianggap tidak 

tahu malu pada rezeki.” 

Norma adat; nilai malu 

sosial 

Basokek sebagai 

kontrol sosial 

Nilai-nilai 

Ekonomi Islam 

dalam Basokek 

3. Bapak Sawirman 

(Pengelola Zakat / 

Amil) 

“Sekarang orang lebih suka membagikan 

langsung. Mereka tahu siapa yang miskin, 

siapa anak sekolah yang butuh bantuan.” 

Distribusi langsung; 

efisiensi zakat; 

personalisasi 

Model modern 

pembagian zakat 

Praktik dan 

Mekanisme 

Pelaksanaan 

Basokek 



 

 

Informan Kutipan / Pernyataan Lapangan Makna / Kode Awal 
Kategori Sub-

Tematik 

Tema Utama (Hasil 

Reduksi) 

“Kalau dulu dana dibagi tiga bagian: untuk 

masjid, fakir miskin, dan tamu. Tapi tidak 

semua tamu itu mustahiq, itu yang sering 

dipersoalkan.” 

Ketidaksesuaian syariat; 

kritik mekanisme adat 

Evaluasi fiqih 

terhadap adat 

Tantangan dan 

Perubahan Sosial 

“Basokek itu tetap bagus, tapi seharusnya 

diarahkan lewat lembaga zakat biar lebih 

tepat sasaran.” 

Perlu kelembagaan 

formal; adaptasi dengan 

sistem modern 

Modernisasi 

pengelolaan zakat 

Tantangan dan 

Perubahan Sosial 

4. Ibu Asmawati 

(Petani / Muzakki) 

“Kalau tidak basokek, rasanya kurang 

sempurna panen itu. Ada rezeki orang lain di 

situ.” 

Keyakinan religius; rasa 

tanggung jawab sosial 

Kesadaran ibadah 

dalam berbagi 

Makna dan Tujuan 

Basokek 

“Sekarang anak-anak jarang ikut. Mereka 

lebih banyak kerja di luar, jadi acara seperti 

itu makin jarang.” 

Pergeseran generasi; 

urbanisasi; penurunan 

partisipasi 

Faktor sosial 

penyebab 

menurunnya tradisi 

Tantangan dan 

Perubahan Sosial 

“Saya masih basokek langsung, kasih uang 

atau beras ke tetangga yang kurang mampu.” 

Adaptasi individu; 

praktik berbagi 

sederhana 

Implementasi nilai 

zakat dalam 

konteks mikro 

Praktik dan 

Mekanisme 

Pelaksanaan 

Basokek 

Hasil reduksi data pada tabel di atas menunjukkan empat tema utama yang menjadi dasar analisis temuan lapangan, yaitu: 

1. Makna dan Tujuan Basokek – masyarakat memahami Basokek sebagai bentuk ibadah sosial dan ekspresi rasa syukur atas rezeki yang 

diberikan Allah SWT. 

2. Praktik dan Mekanisme Pelaksanaan Basokek – tradisi ini dilaksanakan dalam dua bentuk: melalui acara Do’a Sudah Tuai dan pembagian 

langsung kepada masyarakat yang berhak. 

3. Nilai-nilai Ekonomi Islam dalam Basokek – praktik ini mengandung nilai keadilan, solidaritas sosial, dan pemerataan kesejahteraan 

sebagaimana prinsip dasar ekonomi Islam. 

4. Tantangan dan Perubahan Sosial – terjadi pergeseran makna dan praktik akibat modernisasi, penurunan hasil panen, dan berkurangnya 

partisipasi generasi muda. 



 

 

Dari keseluruhan hasil reduksi, terlihat adanya konsistensi pandangan di antara informan bahwa Basokek bukan semata kegiatan adat, tetapi 

sistem distribusi sosial-ekonomi yang mencerminkan nilai-nilai Islam. Namun demikian, bentuk pelaksanaannya mengalami adaptasi terhadap 

dinamika sosial modern. Perbedaan di antara informan terutama terletak pada aspek cara pelaksanaan dan pandangan terhadap kesesuaian 

syariat.
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2. Display Data dan Verifikasi Tematik 

Dalam penelitian ini, hasil reduksi data yang memunculkan empat tema, yaitu : 

Tema 1: Makna dan Tujuan Basokek 

Hasil display menunjukkan bahwa seluruh informan memahami Basokek sebagai manifestasi 

rasa syukur dan ibadah sosial atas rezeki yang diterima. 

 Informan 1 (Suhatri Mariko) menyatakan bahwa Basokek adalah “bagian dari rasa syukur 

dan kewajiban moral agar rezeki menjadi berkah.” 

 Informan 4 (Asmawati) memperkuat hal ini dengan ungkapan, “Kalau tidak basokek, 

rasanya panen itu belum sempurna karena masih ada hak orang lain di dalamnya.” 

 Sementara Informan 2 (Dt. Gindo Soik) menambahkan dimensi adat bahwa “tidak basokek 

berarti tidak tahu malu pada rezeki.” 

Dari ketiga pandangan ini tampak bahwa Basokek dimaknai tidak sekadar ritual 

ekonomi, melainkan bentuk kesadaran spiritual dan sosial yang menghubungkan antara adat 

dan syariat. Pandangan para informan menunjukkan adanya internalisasi nilai teologis Islam 

ke dalam praktik lokal. 

Tema 2: Praktik dan Mekanisme Pelaksanaan Basokek 

Display data memperlihatkan dua bentuk pelaksanaan Basokek yang masih eksis di masyarakat. 

 Menurut Informan 2 (Dt. Gindo Soik), model tradisional dilakukan melalui acara Do’a 

Sudah Tuai, yaitu kegiatan doa bersama dan pembagian hasil panen kepada masyarakat, 

masjid, dan fakir miskin. 

 Namun Informan 3 (Sawirman) menjelaskan bahwa pola tersebut kini beralih ke bentuk 

pembagian langsung: 

“Sekarang orang membagikan sendiri karena lebih praktis dan tahu siapa yang membutuhkan.” 

 Informan 4 (Asmawati) menambahkan, “Saya tetap basokek dengan memberi beras atau 

uang langsung ke tetangga yang kurang mampu.” 

Perbandingan antar-informan menunjukkan adanya transformasi bentuk praktik dari ritual 

komunal menjadi tindakan individual, tetapi nilai dasarnya tetap sama: memberi sebagian hasil 

panen sebagai ibadah dan solidaritas sosial. 

Tema 3: Nilai-nilai Ekonomi Islam dalam Tradisi Basokek 

Semua informan sepakat bahwa tradisi Basokek mengandung nilai-nilai fundamental dalam 

ekonomi Islam, seperti keadilan (al-‘adl), tolong-menolong (ta’awun), dan pemerataan 

kesejahteraan (al-musawah). 

 Informan 1 (Suhatri Mariko) menekankan prinsip amanah dan keadilan: 

“Harta itu amanah, dan sebagian harus dibagikan agar tidak terjadi kesenjangan.” 

 Informan 2 (Dt. Gindo Soik) menyoroti nilai malu sosial yang juga menjadi bentuk kontrol 

moral terhadap keserakahan. 

 Sedangkan Informan 3 (Sawirman) mengaitkannya dengan prinsip efisiensi zakat: 

“Tradisi ini bisa diarahkan pada sistem zakat agar lebih tepat sasaran.” 

Dari hasil display ini tampak bahwa Basokek mencerminkan integrasi antara etika Islam dan 

nilai sosial adat, menjadikannya model lokal penerapan ekonomi berbasis keadilan distributif. 

Tema 4: Tantangan dan Perubahan Sosial dalam Tradisi Basokek 

Tema ini memperlihatkan variasi pandangan antar-informan terkait pergeseran tradisi. 
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 Informan 2 (Dt. Gindo Soik) menilai bahwa Basokek mulai menurun karena “biaya besar 

dan hasil panen kecil.” 

 Informan 3 (Sawirman) menambahkan bahwa “orang sekarang lebih memilih 

menyalurkan zakat lewat lembaga formal.” 

 Informan 4 (Asmawati) mengungkapkan sisi sosialnya: “Anak-anak sekarang jarang ikut, 

jadi tradisi makin jarang dilakukan.” 

Pola ini menunjukkan terjadinya perubahan sosial akibat modernisasi dan urbanisasi, yang 

menggeser Basokek dari ritual kolektif menjadi praktik personal. Namun demikian, nilai 

dasarnya tetap dipertahankan, menunjukkan adanya adaptasi nilai Islam terhadap perubahan 

struktur sosial masyarakat. 

Tabel 2. Display Komparatif Antar-Informan (Matriks Tematik) 

Tema 

Informan 

1 (Suhatri 

Mariko) 

Informan 2 

(Dt. Gindo 

Soik) 

Informan 3 

(Sawirman) 

Informan 4 

(Asmawati) 

Verifikasi / Pola 

Kesamaan 

Makna & 

Tujuan 

Basokek 

Rasa 

syukur 

dan 

ibadah 

social 

Nilai adat 

& rasa 

malu sosial 

Bentuk 

kepedulian 

sosial 

Wujud rasa 

syukur & 

ibadah 

Semua 

menegaskan 

makna religius 

dan sosial 

Praktik & 

Mekanisme 

Pelaksanaan 

— 

Ritual Do’a 

Sudah Tuai 

(kolektif) 

Pembagian 

langsung 

(individual) 

Pembagian 

langsung di 

tingkat rumah 

tangga 

Terjadi 

transformasi 

dari kolektif → 

individual 

Nilai-nilai 

Ekonomi 

Islam 

Keadilan 

dan 

amanah 

Solidaritas 

& norma 

adat 

Efisiensi & 

ketepatan 

sasaran 

Kepedulian 

dan tanggung 

jawab sosial 

Nilai Islam 

terinternalisasi 

dalam praktik 

lokal 

Tantangan & 

Perubahan 

Sosial 

— 

Penurunan 

hasil & 

biaya besar 

Peralihan ke 

lembaga 

zakat formal 

Urbanisasi & 

menurunnya 

partisipasi 

Semua sepakat 

terjadi 

perubahan sosial 

dan ekonomi 

 

Tradisi Basokek merupakan praktik sosial-ekonomi yang mengandung nilai-nilai Islam, 

baik dalam aspek spiritual, sosial, maupun ekonomi. 

1. Dalam aspek spiritual, Basokek dimaknai sebagai ibadah dan bentuk rasa syukur kepada 

Allah SWT. 

2. Dalam aspek sosial, tradisi ini memperkuat solidaritas dan mengurangi kesenjangan 

melalui distribusi hasil panen. 

3. Dalam aspek ekonomi, Basokek berfungsi sebagai mekanisme lokal untuk redistribusi 

kekayaan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin. 

4. Dalam aspek adaptif, Basokek menunjukkan kemampuan bertahan dengan bentuk baru 

yang lebih personal dan fleksibel tanpa kehilangan nilai dasarnya. 
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Dengan demikian, Basokek dapat dipahami sebagai living system of zakat, yaitu sistem 

zakat hidup yang tumbuh dari akar budaya lokal dan dijalankan berdasarkan prinsip keadilan 

dan kebersamaan Islam. Temuan ini menjadi dasar kuat untuk pembahasan teoritis pada bagian 

selanjutnya, yaitu analisis hubungan antara Basokek, ekonomi Islam, dan keberlanjutan nilai-

nilai keadilan distributif dalam masyarakat agraris. 

 

HASIL 

Penelitian ini menemukan bahwa tradisi Basokek di Jorong Supanjang bukan hanya 

fenomena adat semata, tetapi merupakan sistem nilai sosial-ekonomi yang berakar pada ajaran 

Islam. Proses berbagi hasil panen melalui Basokek mencerminkan bentuk nyata dari praktik 

zakat dan sedekah dalam konteks budaya lokal. Melalui praktik ini, masyarakat tidak hanya 

meneguhkan rasa syukur kepada Allah SWT, tetapi juga menjalankan kewajiban sosial untuk 

menjaga keseimbangan ekonomi dan solidaritas antarwarga. 

Secara spiritual, Basokek dimaknai oleh masyarakat sebagai ibadah dan rasa syukur atas 

keberhasilan panen. Hal ini menunjukkan internalisasi nilai tauhid dan syukur dalam aktivitas 

ekonomi masyarakat agraris. Dalam dimensi sosial, praktik ini berfungsi sebagai sarana 

memperkuat hubungan antarindividu dan menjaga kohesi sosial di tengah perubahan struktur 

masyarakat. Temuan dari keempat informan menunjukkan bahwa setiap tindakan berbagi 

dalam Basokek bukan hanya ekspresi kebaikan individu, tetapi juga mekanisme sosial untuk 

menjaga harmoni dan keadilan di tingkat komunitas. Oleh karena itu, Basokek dapat dipahami 

sebagai bentuk social piety kesalehan sosial yang mengikat dimensi spiritual dan sosial secara 

bersamaan. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, Basokek merefleksikan prinsip-prinsip utama seperti 

keadilan distributif (al-‘adl), tolong-menolong (ta’awun), dan tanggung jawab sosial terhadap 

harta (amanah al-mal). Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat memahami 

pembagian hasil panen bukan sekadar kebiasaan, melainkan kewajiban moral yang diatur oleh 

syariat. Dengan demikian, Basokek berfungsi sebagai sistem distribusi kekayaan berbasis nilai 

Islam yang tumbuh secara organik dari budaya lokal. Meskipun praktiknya tidak selalu sesuai 

dengan fiqih zakat formal, nilai-nilai yang mendasarinya tetap konsisten dengan maqashid 

syariah yaitu menjaga harta (hifz al-mal), memperkuat solidaritas sosial (hifz al-‘ird), dan 

menciptakan kesejahteraan bersama (maslahah ‘ammah). 

Sintesis data juga menunjukkan adanya transformasi signifikan dalam praktik Basokek. 

Modernisasi, urbanisasi, dan meningkatnya tekanan ekonomi menyebabkan perubahan pola 

dari bentuk kolektif menuju model distribusi yang lebih personal dan sederhana. Masyarakat 

kini lebih memilih membagikan hasil panen secara langsung tanpa melalui ritual Do’a Sudah 

Tuai, namun makna spiritual dan sosialnya tetap terjaga. Pergeseran ini menunjukkan bahwa 

tradisi Basokek memiliki daya lenting nilai (value resilience) yang tinggi. Nilai-nilai Islam yang 

terkandung di dalamnya mampu beradaptasi dengan perubahan sosial tanpa kehilangan makna 

esensialnya. Ini memperlihatkan bahwa Basokek bukan tradisi yang statis, melainkan sistem 

yang dinamis dan responsif terhadap konteks zaman. 

Salah satu sintesis penting dari penelitian ini adalah keterpaduan antara adat 

Minangkabau dan syariat Islam dalam membentuk praktik ekonomi masyarakat. Filosofi adat 

basandi syarak, syarak basandi Kitabullah terejawantah dalam cara masyarakat memahami dan 

menjalankan Basokek. Dalam praktiknya, norma adat seperti “malu tidak berbagi” menjadi 
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penguat moral terhadap ajaran syariat tentang zakat dan sedekah. Dengan demikian, Basokek 

menjadi ruang pertemuan harmonis antara nilai adat dan nilai agama. Keselarasan ini 

menunjukkan bahwa sistem ekonomi berbasis kearifan lokal dapat menjadi bentuk 

implementasi kontekstual dari ekonomi Islam yang berorientasi pada keadilan sosial. 

Dari keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa Basokek adalah bentuk konkret dari 

ekonomi Islam yang hidup dalam masyarakat agraris. Tradisi ini memperlihatkan bahwa ajaran 

Islam tidak hanya hadir dalam bentuk teks normatif, tetapi juga terimplementasi dalam praktik 

sosial-ekonomi sehari-hari. Basokek berperan sebagai sistem redistribusi kekayaan lokal yang 

menjamin keberlanjutan sosial (social sustainability) dan keadilan ekonomi (economic justice). 

Dengan demikian, Basokek dapat dikategorikan sebagai Islamic communal economy, yaitu 

sistem ekonomi berbasis komunitas yang menyeimbangkan antara spiritualitas, solidaritas 

sosial, dan kesejahteraan ekonomi. Hasil sintesis ini menjadi pijakan bagi pembahasan teoritis 

pada bagian selanjutnya, yang akan menganalisis bagaimana nilai-nilai ekonomi Islam 

terefleksikan secara konseptual dalam praktik Basokek. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Basokek merupakan wujud integrasi antara 

nilai-nilai Islam dan sistem adat Minangkabau. Filosofi adat basandi syarak, syarak basandi 

Kitabullah menjadi pondasi yang menegaskan bahwa adat tidak boleh bertentangan dengan Al-

Qur’an dan Sunnah. Dalam konteks ekonomi Islam, Basokek mencerminkan harmoni antara 

spiritualitas dan rasionalitas ekonomi. Firman Allah dalam QS. Al-Qashash [28]: 77 

menyebutkan, “Carilah kebahagiaan akhirat dengan apa yang Allah berikan kepadamu, tetapi 

jangan lupakan bagianmu dari dunia.” Ayat ini menjadi dasar keseimbangan antara kerja 

ekonomi dan tanggung jawab sosial. Basokek mengaktualisasikan nilai tersebut melalui 

mekanisme berbagi hasil panen yang tidak hanya berdimensi material, tetapi juga spiritual, 

menjadikannya model ekonomi Islam berbasis kearifan lokal yang hidup di tengah masyarakat 

agraris. 

Dalam ekonomi Islam, kepemilikan harta bersifat relatif dan mengandung amanah 

sosial. Allah berfirman dalam QS. An-Nur [24]: 33, “Berikanlah sebagian dari harta Allah yang 

telah Dia anugerahkan kepadamu.” Artinya, sebagian dari hasil panen wajib disalurkan kepada 

yang membutuhkan. Hal ini juga sejalan dengan sabda Nabi SAW, “Harta tidak akan berkurang 

karena sedekah.” (HR. Muslim). Basokek menjadi refleksi nyata prinsip tersebut: harta panen 

dipandang sebagai titipan Allah yang harus didistribusikan secara adil agar keberkahan tetap 

terjaga. Masyarakat Jorong Supanjang menunaikan nilai al-‘adl (keadilan distributif) dan al-

amanah (tanggung jawab sosial) melalui praktik ini. Dengan demikian, Basokek dapat dipahami 

sebagai sistem redistribusi berbasis iman, yang menolak penumpukan kekayaan dan 

menegaskan kepedulian terhadap sesama. 

Konsep Basokek sejalan dengan maqashid syariah, yang menempatkan kemaslahatan 

(maslahah) sebagai tujuan utama dalam pengelolaan harta. QS. At-Taubah [9]: 103 menyebut, 

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, agar dengannya engkau membersihkan dan 

menyucikan mereka.” Esensi ayat ini menunjukkan bahwa tindakan berbagi bukan sekadar 

redistribusi ekonomi, melainkan proses spiritualisasi harta. Dalam praktik Basokek, masyarakat 

melindungi kehidupan sosial (hifz al-nafs), menjaga keberkahan harta (hifz al-mal), dan 

memperkuat nilai agama melalui solidaritas (hifz al-din). Oleh karena itu, Basokek merupakan 
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bentuk maqashid ‘amaliyyah penerapan praktis dari tujuan syariah dalam konteks sosial. Hal 

ini membuktikan bahwa ekonomi Islam tidak hanya hadir dalam teks normatif, tetapi juga hidup 

dalam praktik sosial budaya masyarakat. 

Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 

orang lain.” (HR. Ahmad). Hadis ini menjadi ruh spiritual dari praktik Basokek. Tradisi ini 

mempertemukan nilai spiritual dan sosial dalam satu tindakan ekonomi. QS. Adz-Dzariyat [51]: 

19 menegaskan, “Dan pada harta-harta mereka terdapat hak bagi orang miskin yang meminta 

dan orang yang tidak mendapat bagian.” Ayat ini menjadi legitimasi moral bahwa dalam setiap 

rezeki, terdapat hak sosial orang lain. Oleh sebab itu, Basokek bukan sekadar kebiasaan turun-

temurun, tetapi bentuk kesalehan sosial (social piety) yang menegaskan hubungan manusia 

dengan Allah dan sesamanya. Masyarakat meyakini bahwa panen yang diberkahi adalah panen 

yang dibagikan, bukan disimpan seluruhnya untuk diri sendiri. 

Secara konseptual, Basokek dapat dikategorikan sebagai bentuk Islamic communal 

economy, yakni sistem ekonomi berbasis komunitas yang dikelola dengan nilai moral dan 

partisipatif. Allah berfirman dalam QS. Al-Ma’idah [5]: 2, “Tolong-menolonglah kamu dalam 

kebaikan dan takwa.” Tradisi Basokek mempraktikkan ayat ini dalam konteks pertanian: setiap 

hasil panen bukan hanya milik individu, tetapi milik sosial yang harus dibagikan. Hadis Nabi 

SAW juga menegaskan: “Perumpamaan orang beriman dalam kasih sayang seperti satu tubuh; 

jika satu bagian sakit, seluruh tubuh ikut merasakan.” (HR. Bukhari dan Muslim). Basokek 

menciptakan jaringan sosial yang kuat, memperkuat ketahanan ekonomi komunitas, dan 

menumbuhkan rasa memiliki bersama terhadap kesejahteraan. Ini menegaskan bahwa ekonomi 

Islam bukan semata mekanisme pasar, melainkan sistem sosial berbasis solidaritas 

(ta’awuniyyah). 

Perubahan sosial akibat modernisasi membawa tantangan baru bagi keberlanjutan 

Basokek. Urbanisasi dan menurunnya hasil pertanian menyebabkan tradisi Do’a Sudah Tuai 

makin jarang dilakukan. Namun, adaptasi masyarakat tidak menghapus nilai dasarnya. QS. Ar-

Ra’d [13]: 11 menegaskan, “Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri.” Ayat ini mencerminkan prinsip ijtihad 

sosial: masyarakat berupaya menyesuaikan bentuk tradisi dengan kebutuhan zaman tanpa 

menghilangkan ruh syariatnya. Kini Basokek banyak dilakukan dalam bentuk pembagian 

langsung oleh individu, bukan lagi acara besar, tetapi semangat syukur, tolong-menolong, dan 

keadilan tetap terpelihara. 

Prinsip Basokek memiliki kesamaan dengan sistem zakat pertanian dalam Islam. QS. 

At-Taubah [9]: 103 menyebutkan bahwa zakat berfungsi untuk menyucikan harta dan 

menumbuhkan keberkahan. Rasulullah SAW bersabda, “Zakat diambil dari orang kaya dan 

dikembalikan kepada orang fakir.” (HR. Bukhari). Integrasi antara Basokek dan lembaga zakat 

modern dapat memperkuat sistem distribusi ekonomi Islam. Nilai-nilai lokal seperti gotong 

royong dan kepedulian sosial menjadi fondasi spiritual bagi pengelolaan zakat berbasis 

komunitas. Dengan demikian, Basokek dapat disistematisasi sebagai model zakat lokal adaptif, 

di mana nilai-nilai adat yang sesuai dengan syariat diangkat menjadi instrumen pemberdayaan 

umat. 

Secara teoretis, Basokek mencerminkan prinsip falah (kesejahteraan hakiki) dalam 

ekonomi Islam. Allah berfirman dalam QS. Al-Munafiqun [63]: 10, “Nafkahkanlah sebagian 

dari rezeki yang Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di 
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antara kamu.” Ayat ini mengingatkan bahwa keberkahan hidup tidak diukur dari akumulasi 

harta, tetapi dari manfaat yang ditularkan kepada orang lain. Dalam kerangka ini, Basokek 

menolak paradigma ekonomi materialistik, dan menggantikannya dengan paradigma barakah, 

yaitu kesejahteraan yang bersumber dari keberkahan Allah. Hal ini juga selaras dengan konsep 

taqwa ekonomi, di mana kegiatan ekonomi menjadi ibadah jika dijalankan dengan niat memberi 

manfaat sosial. Dengan demikian, Basokek memperluas makna kesejahteraan Islam dari 

dimensi duniawi ke ukhrawi. 

Ayat Allah dalam QS. An-Nahl [16]: 90 menyebut, “Sesungguhnya Allah menyuruh 

berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kerabat, dan melarang perbuatan keji dan 

permusuhan.” Nilai ini menjadi landasan moral tradisi Basokek. Adat Minangkabau dan syariat 

Islam saling menopang dalam membangun keadilan sosial dan ekonomi. Dalam perspektif teori 

embedded economy (Granovetter, 1985), ekonomi Islam seperti Basokek berakar dalam struktur 

sosial dan moral masyarakat. Ia bukan sistem formal semata, melainkan sistem yang terbenam 

dalam jaringan nilai, etika, dan spiritualitas. Dengan demikian, Basokek adalah contoh nyata 

bagaimana adat dapat menjadi wadah implementasi syariat dalam dimensi ekonomi sosial yang 

adil dan manusiawi. 

Rasulullah SAW bersabda, “Tidak beriman seseorang di antara kamu hingga ia 

mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Prinsip cinta, tolong-menolong, dan rasa syukur inilah yang menjadi ruh Basokek. Tradisi ini 

perlu direvitalisasi dalam sistem zakat pertanian kontemporer agar nilai-nilainya tetap hidup. 

Revitalisasi bukan sekadar pelestarian budaya, tetapi penguatan maqashid syariah dalam 

konteks ekonomi modern. Dengan menanamkan kembali nilai keadilan (al-‘adl), syukur (as-

syukr), dan solidaritas (ukhuwwah), Basokek dapat menjadi model ekonomi Islam berbasis 

komunitas yang berkeadilan sosial, berkelanjutan, dan penuh keberkahan. 

 

KESIMPULAN 

Tradisi Basokek dalam sistem pembagian zakat hasil pertanian di Jorong Supanjang 

merupakan wujud harmonisasi antara adat Minangkabau dan prinsip-prinsip ekonomi Islam 

yang berakar pada keadilan, amanah, dan kesalehan sosial. Melalui praktik berbagi hasil panen, 

masyarakat tidak hanya menjalankan fungsi ekonomi, tetapi juga menghidupkan nilai-nilai 

syariah seperti ta’awun (tolong-menolong), al-‘adl (keadilan), dan as-syukr (rasa syukur) 

sebagaimana ditegaskan dalam berbagai ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi SAW. Dalam 

perspektif maqashid syariah, Basokek berperan dalam menjaga harta (hifz al-mal), melindungi 

kehidupan sosial (hifz al-nafs), serta memperkuat iman dan solidaritas umat (hifz al-din). Secara 

akademik, praktik ini menunjukkan bahwa ekonomi Islam tidak hanya hidup di lembaga formal, 

tetapi dapat tumbuh melalui mekanisme sosial dan budaya lokal yang menjunjung tinggi 

keberkahan dan kemaslahatan. Oleh karena itu, revitalisasi Basokek sebagai model distribusi 

zakat berbasis komunitas menjadi relevan untuk memperkuat keadilan sosial dan kesejahteraan 

umat di era modern. 
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